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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  

Pengetahuan masyarakat Indonesia akan pentingnya kesehatan sebagai 

negara berkembang semakin meningkat seiring dengan kemajuan teknologi dan 

pertumbuhan ekonomi. Kesehatan saat ini dianggap sebagai suatu hal yang 

sangat penting, bahkan menjadi kebutuhan utama, sehingga banyak orang ingin 

mendapatkan pelayanan dan informasi tentang kesehatan dengan baik dan 

mudah terjangkau. Oleh karena itu, perlu juga meningkatkan fasilitas pelayanan 

kesehatan termasuk fasilitas pekerjaan kefarmasian. 

Apotek adalah lembaga pelayanan kefarmasian tempat apoteker 

melakukan praktik kefarmasian. Pelayanan kefarmasian  dimaksud adalah  

pelayanan langsung dan bertanggung jawab kepada pasien yang berkaitan 

dengan sediaan farmasi (obat, bahan obat, obat tradisional, dan kosmetika) 

dengan tujuan untuk memperoleh hasil yang spesifik guna meningkatkan 

kualitas hidup pasien. Pelayanan kefarmasian dilakukan oleh tenaga 

kefarmasian yang terdiri dari apoteker dan Tenaga Teknis Kefarmasian 

(Menkes RI, 2017). Dengan demikian, Apoteker dan Tenaga Teknis 

Kefarmasian bertanggung jawab untuk menyelenggarakan pelayanan 

kefarmasian yang ada di Apotek. 

Oleh sebab itu, pelayanan kefarmasian yang diberikan oleh Apoteker 

dan Tenaga Teknis Kefarmasian harus sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Pelayanan kefarmasian merupakan salah satu jenis 

pelayanan yang berpusat pada pasien yang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas hidup pasien dengan perubahan dari pengelolaan obat (drug oriented) 

menjadi patient oriented dimana pelayanan ini merupakan jenis pelayanan yang 

berorientasi kepada pasien dengan tujuan meningkatkan kualitas hidupnya 

pasien. Oleh karena itu, Apoteker dan Tenaga Teknis Kefarmasian perlu dapat 

meningkatkan pelayanan kefarmasian yang dibutuhkan masyarakat khususnya 

yang berkaitan dengan obat-obatan, serta memperdalam pengetahuan, 

keterampilan dan informasinya. 
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Praktik kerja lapangan merupakan sarana pembelajaran untuk 

memahami tugas dan tanggung jawab sebagai Tenaga Teknis Kefarmasian 

dalam menjalankan pelayanan kefarmasian baik di Apotek, Rumah sakit 

maupun instansi kesehatan lainnya. Dengan mempraktekkan kerja lapangan ini 

juga dapat meningkatkan kemampuan dan kualitas mahasiswa di bidang 

farmasi. 

Menyadari tidak kalah pentingnya peranan Tenaga Teknis Kefarmasian 

dalam menyelenggarakan apotek, maka sebagai calon Tenaga Teknis 

Kefarmasian harus memiliki bekal ilmu pengetahuan dan keterampilan yang 

memadai di bidang kefarmasian baik teori maupun bidang praktek kefarmasian. 

Oleh karena itu, Program Studi Diploma III Farmasi Universitas 

Muhammadiyah Gresik bekerja sama dengan PT. Kimia Farma Apotek dalam 

menyelenggarakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Apotek Kimia Farma 

Balongpanggang yang berlangsung dari tanggal 7 Maret – 1 April 2022. Dengan 

adanya kegiatan PKL ini para calon TTK diharapkan dapat memahami tugas 

dan tanggung jawabnya sebagai seorang calon TTK, khususnya di Apotek. 

1.2 Tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

Program Praktik Kerja Lapangan (PKL), bertujuan agar mahasiswa mampu : 

1. Menerapkan pengetahuan yang didapatkan oleh mahasiswa dengan 

keterampilan yang dimilikinya agar mamapu melakukan pekerjaan yang 

sesuai dengan bidangnya. 

2. Mengetahui peran serta tanggungjawab seorang Tenaga Teknis 

Kefarmasian. 

3. Melatih kemampuan mahasiswa secara mandiri, agar mampu bersikap dan 

mampu memecahkan masalah yang terjadi.  

4. Mengetahui pengelolaan di Apotek dalam hal pelayanan kefarmasian 

meliputi pengadaan, perencanaan, penyimpanan, pendistribusian dan 

pemusnahan di Apotek Kimia Farma. 
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1.3 Manfaat Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

1. Bagi penulis  

a. Mengetahui dan memahami tugas maupun tanggungjawab Tenaga 

Teknis Kefarmasian di Apotek 

b. Mendapatkan pengalaman baru mengenai pekerjaan kerfarmasian di 

Apotek 

c. Meningkatkan rasa percaya diri bagi mahasiswa. 

2. Bagi kampus  

a. Adanya kerjasama yang baik antara kampus dan instansi PKL. 

b. Menjadi lulusan yang siap bekerja dan berkompeten dalam bidang 

kefarmasian 

3. Bagi apotek 

Dapat berbagi ilmunya kepada mahasiswa Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


